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1.  Pokok Dasar Masalah.

Senl  dan i lmu pengembangan dan pemakaian l lmu- i lmu sosla l  sebagal
salah satu faktor  penunjang kebi jaksanaan Pemer intah dalam pembangunan,
terasa amat tepat  untuk d ib incangkan sokarang in i .  Ser ing terdengar keluhan,
bahwa perkembangan dan pendaya -gunaan i lmu- i lmu sosia l  sangat  lambat ,
d ibandingkan dengan i lmu i lmu la in yang non sosia l .  " l t  is  somet imes said
that  the socia l  sc iences are youthfu l  and consequent ly  have not  yet  had t ime
to achieve sc ient i f ic  matur i ty ,  such an oxplanat lon,  however merelyposes the
problem, for  i t  does not  te l l  why b i r th  shor . r ld  come so much later  or  ado-
lescence last  so much longer in  th is  f ie ld than in the study of  chomist ry ,
physics,  or  b io logy" ,  domik ian keluhan Kingsley Davis 1) '

Dalam hal  in l  Amer ika Ser ikat  adalah negara yang jauh lebih berun-
tung,  karena i lmu In i  manemui  kemajuannya yang terbesar  d ineger l  in i ,  walau
pun asal  muasalnya dar l  Eropah dan mengalaml kemajuan-kemajuan juga d l
neger i -neger i  :  Cina,  India,  Argent ina,  Canada dan la in- la in negara 2) .

Di lndonesia monurut Prof. Dr. Selo Sumarjan, ketua Panltia Program
lat lhan Penel i t ian l lmu- l lmu Sosia l  Departemen P dan K,  bentukan'Ford
Foundat ion,  keaCaan i lmu- i lmu sosia l  se la in i lmu Ekonomi dewasa in i  sangat
lemah,  maka kwal i tas pendid ikan dalam i lmu i lmu sosia l  memer lukan usaha
peningketan yang s is temat is  yang harus d i laksanakan dengan kesungguhan
hat l  yang kuat .

Selanjutnya d inyatakan,  kekurangan-kekurangan yang d i rasakan sska-
rang adalah sebagai  ber ikut  :
a .  kekurangan buku bacaan i lmiyah
b.  kekurangan kegiatan penel i t ian secara l lmiyah
c.  kekurangan d iskusi  Akadomls
d. masih rendahnya pengetahuan bahasa asing diantara sobaglan terbesar para

mahaslswa dan dosen,  sedang re lat l f  hanya sedik i t  sa jb i lmu- l lmu sosia l
yang d i tu l is  dalam bahasa lndonesia.

Penlngkatan mutu pendid ikan i lmu- i lmu sosia l  in i  menjadi  masalah yang
amat pent ing.  Hal  in l  d iantaranya dapat  d is impulkan dar i  ber tambah pent lng-
nya Pombangunan sosla l  yang membarengi  pembangunan ekonoml sojak d i
mula inya PELITA KEDUA.

Pont ingnya pembangunan sosla l  i tu  t idak hanya karena k i ta  Ingin me-
nambah Lembaga- lembaga yang molayani  masyarakat  untuk meningkatkan
mutu h idupnya atau karena k i ta  memer lukannya untuk mendukung pemba-
ngunan i lmu in i ,  akan totapi  juga untuk membentuk masyarakat  memi l ik i
s l fa t -s i fa t  yang k i ta  inginkan bersama.

Pert imbangan untuk membantu dalam pembangunan sosia l  l tu  memper '
kuat  keputusan pani t ia  dalam memi l ih  cara yang d ianggap pal ing efekt l f
untuk mengombangkan i lmu- l lmu sosia l  d i  Indonosia,  ya i tu dengan mendir i -
kan Pusat  Lat ihan Penel i t ian l lmu- i lmu Sosia l .  3)

1)  K ings ley  Dav is ,  Human Soc ie ty ,  The Macmi lan  Compnay,  Nsw York ,
2 )  Emory  S.  Bogardus ,  Soc io logy ,  The Macmi lan  Company,  New York '
3 )  Keterangan Pro f .  Dr ,  Se lo  Sumar jan  in i  d iku t ip  o leh  Prd f ,  Dr .  H ,A.  l /uk t i  A l i ,  da lam

pida to  be l iau  meresmikan Pembukaan Study  Purna Sar jana Dosen-dosen lA lN se lu ruh
Indoner ia  kodua d i  Yogyakar ta ,  tangga l  2  Ju l i  1975.
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lni lah satu kenyataan dan pengakuan ilmiyah yang terpuji, karena
sekali gus dapat menimbulkan gairah untuk msncurahkan perhatian yang
lebih bssar  kebidang in i ,  ya i tu b ldang sosia l  d imana fenomsnanya adalah
jauh lebih kompleks j lka d ibandingkan dengan fenomena la innya.  Hal . in l
jugalah yang menyebabkannya lebih sul i t  untuk d i fahami.

Fenomena sosia l  adalah fonomena yang h idup dan bordimensi  banyak,
Indikasinya dan ident i f lkas inya tak kunjung tetap,  sehingga suatu konsep
sosial t idak begitu niudah untuk dimengerti sebelum dirumuskan dan dibatasl
sesuai  dengan maksud s ipenul is .  DR. Tauf ik  Abdul lah mengakui  bahwa "salah
satu.kelemahan i lmu- i lmu sosia l  yang menjengkelkan ia lah keterbatasannya
dalam menemukan pong.er t ian yang umum ber laku dar i  suatu konsep.  Ser ing
sekal i  suatu konsep baru b isa d imengort i  dengan baik j ika konteks dar i
masalahnya te laf t  lu lut  atau j ika s ipenul is  mengajukan usul  agar  konsep yang
disebutnya tersebut  d iar t ikan sobagaimana d i rumuskannya.  4 l

Pengert ian la in yang dapat  d i tar ik  dar i  s in i  adalah,  bahwa berkeclm-
pung dalam ponel i t ian i lmu - i lmu sosia l ,  berar t i  berada dalam kancah yang
amat luas yang b isa monyerap pendaya gunaan bermacam dis ip l in  i lmu secara
profos loni l ,  ar t inya semua yang berminat  boleh saja mendekat i  masalah sosla l
sesuai  dengan 

'profes inya.  
Hal  in i  akan ber tambah lagi  kompleksnya kalau

sudah d lkai tkan dengan fenomena sosia l  d i  Indonesia.
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat Agama. Konsep inipun meng-

hlmpun dua sektor, Yaitu Masyarakat dan Agama. Namun bagi bangsa Indone-
s ia yang Pancasl la is  in i ,  kedua sektor  tersebut  t idak b isa d lp isahkan.  Masalah
Agama'  adalah masalah masyarakat  dan sebal iknya masalah masyarakat
adalah menjadl  masalah agama.

Dominasi Agama mewarnai hidup setiap anggota masyarakat.
Agama dan Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang te lah d ipola-
kan o leh Ketetapan MPR No.  lV tahun 1973 tentang Gar ls  Gar is  Besar Haluan
Negara, dapat dijadikan indikator dari masyarakat lndonesia.

.Faktor  Agama adalah faktor  yang d ipandang amat pent ing o leh masya-
rakat ,  bangsa dan negara k i ta .  In l  adalah wajar  dan seharusnya memang
demik ian.  Agama dan manusia t idak b isa d ip isahkan,  karena manusia adalah
makhluk fgamis,  "man is  a re l ig ious boing man has a lways worshiped,  man
st i l l  worships"  kata Paui  Hutchinson 5)  yang o loh Ernest  Hocking (1873-1965)
di ju luk l  dengan "Homo Rel ig iosus" .

Manusia pernah didorong untuk meninggalkan Agama dan supaya me-
muja akaf plkirannya sendirl semenjak August Comte (1795-1857) menelor-
kan teori positif ismenya yang terkenal itu. Monurut dia, pertumbuhan keper-
cayaan manusia bermulai dari t ingkatan yang paling primitif yaitu tlngkatan
Teologl, kemudian meningkat kepada tingkatan metafisis sebagai t ingkatan
yang lebih t inggi  dan akhi rnya mencapai  t ingkatan yang pal ing t inggl  ya l tu
tlngkatan positif. 7) Dengan ini Comte bermaksud supaya manusia membebas
kan d i r l  dar i  ikatan- ikatan gaib dan berpegang teguh kepada hal -hal  yang
rasionil, positif dan i lmiyah saja. Walaupun paham positif f i losofis ini besar
pengaruhnya terhadap dunia pemik i ran manusia semenjak penghujung abad 19,
namun s ikap mental  ummat manusia t idak kunjung ter lepas dar i  ikatan men-
ta l  keagamaan.  Manusia abad in i  yang d ikatakan abad Agama oleh Prof .  Dr .
H.M. Rasyidi, semakin memorlukan Agama dan Prof. Whitehead memperingat
kan bahwa abad-abad Agama adalah abad-abad Rat ional ism.

iiOn f.rf it Abdullah, (E l, Pamuda dan Perobahan Sosial LP3ES, Jakart a 1974.
5)  Paul  Hutchinson The Wor ld 's  Grend Rel ig ions,  T ime Incorporated,  New York,  1957,
6)  Joach im Wach,  The Compara t ive  Study  o f  Re l ig ions ,  Co lumbia  Un ivers i ty  Press ,

New York  and London,  1969.
7)  L iha t  Pro f  DR.  H M.  Rasy id i ,  l s lam dan lndones ia  d i  zaman Modern ,  Bu lan  B in tanq.

Jakar ta ,  1968.
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Barangkali  saja statemen-statemen tersebut diatas membawa pesan supaya :

a .  o rang te tap  boragama,  karena kodra tnya  memang sebaga i  makh luk  Agamis ;

b .  masa lah  Agama d idekat i  secara  ra t ion i l  i lm iyah dan in i  menuntu t  adanya
satu  bontuk  pene l i t ian ,  ya i tu  "Pene l i t ian  Agama"  dan kos in i lah  sebetu lnya

kami  akan menu ju .

2 .  Pembangunan lndones ia ,

Da lam buku REPELITA KEDUA'  Bag ian  ko  I  d ican tumkan adanya tu ju -

an  dan sasaran pembangunan yang d i te tapkan da lam GBHN sebaga i  ber iku t :

Pembangunan Nas iona l  ber tu juan un tuk  mowujudkan suatu  masyarakat  ad i l

dan ma,mur  yang mera ta  mater i l  dan  sp i r l tu i l  berdasarkan Pancas i la  d ida lam

wadah Negara  Repub l lk  Indones ia  yang Merdeka,  berdau la t ,  dan bersa tu  da lam

suasana peri kehidupan bangsa yang aman tentram, tert ib dan dinamis, serta

dalam l ingkungan pergaulan dunia yang merdeka, bordaulat, tort lb damai'

Pembangunan Nas iona l  d i laksanakan da lam rangka pembangunan ma-

nusla Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat Indonesia'

Ha l  in i  berar t i  bahwa pembangunan i tu  t idak  hanya menge jar  kemajuan

lah i r iah  a tau  kepuasan ba t in iyah  sa ja ,  meta inkan kese la rasan,  keseras ian  dan

keseimbangan antara keduanya. seterusnya diterangkan bahwa bangsa lndo-

nesia menghondaki keselarasan hubungan antara manusia dengan Tuhannya,

an tara  sesama manus la  dan l ingkungan a lam sek i ta rnya .  8 )

Arah dan tu juan pembangunan sudah je las ,  t ingga l  lag i  cara  mencapa l -
nva .'  

Da lam Buku ko t iga  REPELITA KEDUA d i je laskan bahwa "keb i jaksanaan
pongembangan l lmu pengetahuan dan tohno log i ,  d ia rahkan kepada pengem-

bangan kemampuan Nas lona l  da lam i lmu dan tehno log i  yang d iper lukan
dalam pembangunan sesuai dengan kobutuhan serta priori tas yang tersedia

da lam pembangunan" '

Untuk  mencapa i  tu juan In i  maka per lu  d i t ingkatkan keah l ian  dan ke to-
rampllan t€naga yang tsrs6613 ataupun tenaga baru. kerja sama yang erat

antara Lembaga Pendidikan Peneli t ihan dan Pengembangan dengan pihak-
pihak yang memanfaatkan hasi l-hasi lnya, peningkatan kegiatan Pusat-Pusat
Peneli t ian dan Pongembangan l lmu Pengotahuan serta Tehnologi, serta pening

katan kesadaran masyarakat mengenai pontingnya peranan i lmu pengetahuan

dan tehnologi bagi pembangunan".

Selanjutnya di jelaskan "dalam REPELITA KEDUA kita akan meningkat

kethap yang lebih lanjut, yaitu :  pertama, Pengembangan Nasional dalam

l lmu Pengetahuan dan Tehno log i  dan kedua,  pen€rapan i lmu pengetahuan

dan tehno log i  un tuk  tu juan pembangunan" .

Salah satu jalan pokok untuk mencapai sasaran tersebut ialah memper-

kembangkan Peno l i t ian  dan Keah l ian" .
Pembangunan berencana antara lain ditandai dongan adanya pentahapan dan
pomberian priori tas. Sekarang tahap pembangunan Nasional sebagian priori tas

nya diberikan kepada pengembangan i lmu dan tehnologi dengan membina pe-

ngembangan pene l i t ian  dan keah l ian .
l lmu d is in i  ten tu  sa ja  mel ipu t i  :  l lmu Pengotahuan Sos ia l  dan l lmu Pe-

ngetahuan Alam (Social Sciences dan Natural Science, atau Geistewlssenschapt
dan Naturwissenschapt) '  Social Scionces atau Geistoswissenschapt, menghim'
pun i lmu i lmu soslal dan juga bercorak rohaniah. maka keslni lah tergolongnya
Agama.

8) Buku Kosatu Renc-na Pombangunan Lima Tahun Kedua 1974/75 '  1978179, Republ ik
l ndones ia ,  Depa r temsn  Pene rangan  R l .  Jaka r t a .
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3.  Penel i t ian l lmu l lmu Sosia l ;

Dalam penl l i t ian i lmu i lmu sosia l ,  k i ta  boleh merasa gembira karena
ki ta sudah mempunyai  a lat  untuk i tu .

Orang yang akan melakukan penel i t ian terhadap masalah-masalah ke-
masyarakatan,  o leh Prof .  Dr .  H.  A.  Mukt i  A l i  d ikatakan sudah mendapatkan
kunci  dan cara untuk melakukan peker jaannya,  ya i tu Metodologi  Penel i t ian
Sos ia l .

Tapi  harus pula d l insyaf l  bahwa kesempurnaan dan kegiatan penel i t ian
dib idang kemasyarakatan in i  masih harus d iusahakan terus,  karena keadaan
i lmu l lmu sosia l  yang masih d i rasakan sangat  lemah dinegara k i ta  in i ,  walau
pun sudah memi l ik i  metode penel i t ian yang boleh d ikatakan mendekat l
sompurna.

Penel l t ian Sosia l  sebagaimana yang k i ta  fahami,  menunjukkan s i fa t
obyek yang d i te l i t i  ya i tu geja la-geja la i fenomena yang menyangkut  hubungan
manusiawi  (human re lat ion)  dan semua yang d ipandang dalam hubungan ma-
nusiawi  d ikatakan termasuk obyek penel i t ian Sosia l .  Dalam hal  in i  in formasi
lebih lanj  ut  kami k i ra. t idak 'per lu untuk d ih idangkan d is in i .  Yang pent ing,  se-
suai  dengan :  tu juan,  arah dan tahap yang akan d icapai  pembangunan REPE-
LITA KEDUA yang menghendaki  adanya keselarasan (antara la in)  hubungan
antara manusla dengan Tuhannya adalah :  bagaimana memahami fenomena
sosia l  la in yang menggeja la dalam kalangan penganut  penganut  Agama, yang
antara la in berwujud:  pr i  laku Agama, yai tu pr i  laku r i tus,  praktek terstan-
dardisasi  yang d i lakukan penganut-penganutnya untuk berhubungan secara
simbol is  dengan Tuhgnnya organisasi  agama, menentukan keanggotaan dalam
masyarakat  ponganutnya,  mencoba momel ihara t radis l  dan menguci lkan orang
yang t idak percaya dan mela lu i  d l f feronsias i  in ternnya membebankan tugas-
tugas Agama kepada pemeluk-pemeluknya;  et ika Agama, yang merupakan
Interaksi  dar i  ketentuan-ketentuan et ik  formi l  dengan l ingkungan sosia lnya
dan sebagainya,  yang kesemuanya i tu  bern i la i  sakra l ,  dengan norma-norma
yang kekuatan mengikatnya bukan karena keinginan manusiawi  i tu  sendir i ,
mela inkan karena rasa dan percaya,  ln i  semua adalah fenomena la in la in dar i
pada fenomena sosia l  belaka,  ia  adalah fenomena Agama, yai tu fenomena
yang mompunyai  n i la i  ganda,  n i la l  manusiawi  dan n i la i  l lah i .

4.  Penel i t ian dan Metode Penel i t ian Agama.

Akhlr -akhi r  in i  penel i t ian Agama ramai  d ib icarakan orang,  pemblcaraan
mana berk isar  seki tar  :  apakah yang d inamakan penel i t ian agama i tu ,  mung-
k inkah atau seyogianyakah agama di jadikan sasaran penel l t ian,  untuk apa
penel i t ian agama diadakan,  sampai  se jauh mana apl ikas i  metode penel i t ian
i lmiyah dapat  d i terapkan kepada penel i t ian Agama dan sebagainya.

Memang apa yang d inamakan penel i t ian agama secara d i f in i t i f  be lum
kunjung d i rumuskan,  tapi  t idak dapat  d isangkal ,  fenomena agama di jadikan
sasaran study,  sudah lama di lakukan orang.  Namun harus d iakui  bahwa pene-
l i t ian agama belum mendapatkan tempatnya yang wajar  dalam dunia i lmu
pengetahuan,  juga d i  Indonesia orang belum mengetahui  bagaimana caranya
ia harus menel i t i  Agama i tu .

Ter lambatnya atau belum kunjung d ikembangkannya penel i t ian Agama
Inl ,  tentu ada sebab-sebabnya.  Dan sebab-sebab i tu  sesuai  dengan apa yang
dikemukakan o leh Bapa\ ,  Menter i  Agama, Prof .  DR. H.  A.  Mukt i  A l i ,  adalah :
Por tama, anggapan bahwa Agama adalah semata-mata geja la sosia l  maka
ahl i -ahl i  i lmu sosia l  menol i t i  Agama lebih d i tekankan pada aspek sosia lnya

22



saja dan geja la agama dis in l  d ianggap sebagal  geja la yang t imbul  dar i  per-
gaulan antara sesama manusia,  maka cara yang d i lakukan o leh ahl i -ahl i
ps iko logi  sosia l  dalam menel l t i  Agama belum bisa member ikan pengert ian
yang tepat  tentang Agama, hubungan manusia dan agama dan hubungan ma-
nusia dengan TuhannYa.

Kedua,  ahl i -ahl i  . i lmu pengetahuan la innya t idak mau ter jun kedalam pene-
I t t ihan agama in i ,  karena mereka beranggapan,  bahwa metodo -  metodo
penel i t lan i lmiyah yang selama in i  mereka pergunakan adalah sul i t  sekal i
untuk d i terapkan pada t lndak laku agamis.  Orang mengetahui  bahwa t indak
laku agamis in i lah salah satu aspek dar i  t indakan manusia yang pal ing sul i t
untuk d i fahami.  Kewat l r ,  ka lau hasi l  penel i t iannya d ianggap t idak l lmiyah.
maka baik mereka meninggalkan penel i t ian d ib idang agama in l .

l (e t iga,  adanya anggapan bahwa masalah agama adalah masalah perseorangan,
o leh karena i tu  t idaklah per lu d ise l id ik i  secara i lmiyah.  9)

Keernpat ,  keberatan-keberatan yang d lper l ihatkan o leh sementara kaum
Agama terhadap d i jad ikannya agama sebagai  sasaran penel i t ian l lmiyah,
karena kewat i r ,  b l la  Agama di te l l t i  sacara i lmyah,  kesakralanya akan h i lang.

Sebetu lnya kebsratan-keberatan d iatas t idak per lu t imbul ,  ka lau
benar-benar d isadar l  bagaiman pent ingnya ar t  penel l t ian bagi  pengembangan
l lmu Dalam hal  in i ,  penel i t ian Agama dapat  d ika iakan sebagal  "Penel i t ian
tentang P'engaruh t imbal  bal ik  antara Agama dan Masyarakat" '  Agama mem-
pongaruhi  porkombangan masyarakat  ;  dan sobal iknya perkembangan 'masya-
rakat  mempengaruhi  Agama.

Agama menrber ikan mot ivasi  terhadap ja lannya tata cara kohidupan
manusia,  baik  secara Indiv idui l  maupun kelompok.  Atas nama Agama orang
hidup dengan cara tententu,  atas nama agama orang ker t ingkah laku ter tetu,
atas nama Agama diatur  cara-cara :  borpakaian bergaul ,  perkawinan,  ke la-
h i ran,  kemat ian,  bahkan atas nama Agama otang megobarkan peperangan
dan sobagainya.

Pemahaman orang terhadap agama t idak sama, perbedaan in i  antara
la ln d lsebabkap perbedaan intepretas i  dan in i  membawa pengaruh terhadap
kesadaran Agama (Rel ig ious counciousnees)  dan pengalaman agama seseorang
(Rel ig lous oxper ience) ,  bahkan membawakan juga per tentangan-per t -entangan,
baik per tenta 'ngan faktor  in tern dengan intern maupun intern dengan ekstern.
Agama sobagai  faktor  yang sakra l ,  d iwar lskan turun- tumurun dengan segala
Interpretas lnya yang merupakan hasi l  pemik i ran manusia (kebudayaan) yang
berkombang dan berubah sesuai  dengan perkembangan pemik i ran 'manusia

I tu sendlr i .

Ssmua in i  harus d iamat i  dan kesin i lah Penel i t ian Agama diarahkan,
jadi  je las lah bahwa sasaran penel i t ian Agama i tu  adala l r  :  masyarakat  dan
Agama sekal igus dengan tu juan agar dapat  menerangkan pent ingnya agama
secara kul tur i l ,  se jauh mana konsep Agama atau a jaran-alaran mener ima
lntorpretas l ,  mendapatkan pengert ian tentang hubungan -  hubungan antara
borbagai  macam bontuk eksprossi  dar i  pada pengalaman keagamaan ser ta
momahami lebih dalam pelbagai  aspek dar ipada pengalaman-pengalaman
agama i tu  sendir l ,  karana d iketahui  bahwa pengalaman agama i tu  amat peka,
bers i fa t  ind iv idui l ,  sensi t l f  dan emosioni l ,  cepat  bers impat i  dan mudah juga
sebal iknya.

9 )  P ida to  Sambu tan  Men te r i  Agama
dosen  lA lN  se lu ruh  l ndones ia  ke

H l .  pada  Pembukaan  S tudy  Pu rna  Sa r j ana  Dosen -
I  t angga l  1  Ju l i  1974  d i  lA lN  Suka  Yogyaka r t a .
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Karena ken.yataan-kenyataan tersebut diataslah dirasakan akan perlu-
nya cara pendekatan sendirl atau metode sendiri.

Agama selama abad-abad terakhi r  in i  d id iskusikan dengan gai rah o leh
para ahl i  i lmu- i lmu sosia l ,  terutama yang berhubungan dengan .  asal ,  bentuk,
dan fungsinya.  Si l ih  bergant i  a l i ran yang t imbul  leb ih- lebih menurut  mode

'  dar ipada msnurut  metode,  evolut ionism agmanya Tylor .  K ing,  Frazer  dan
Maret t ,  d ikesampingkan o leh d i f fus ionisme-nya Graebnor,  Ankerman,  W.
Schmidt ,  yang kemudian kedua duanya d is ingki rkan o leh funct ional ism-nya
Mal inowsky.  Pada dewasa in i  cara penel i t ian agama-agama yang pal ing
momuaskan adalah metode fenomenology ex is tensi i l .  10)

Metode fenomenologi  adalah metode f i lsafat  yang d ib ina pada mulanya
oleh Edmund Husser l ,  seorang mahaguru f i lsafat  d i  Got t ingen dan Fre iburg.
Metode in i  adalah metode kubak kul i t  tampak is i  yang pr ins i fnya melaku-
kan penel i t ian secara terbuka dongan meninggalkan sogala kecendrungan
yang sudah ada pada d i r i  penel i t i ,  agar  sasaran dapat  d idekat l  seobyekt i f -
obyektifnya, t idak memberikan intorpretasl-interpr€tasi melainkan tunduk
pada obyeknya,  dengan membiarkan objek l tu  berb icara tentang 

-d i r inya

sendiri secara mutlak. Pendekatan soslologis terhadap Agama dengan metode
fenomenologis in i  d isokong juga re levansinya o leh Prof .  DR. H'A.  Mukt i  A l i
dengan menambahkan pendekatan la in yai tu metode Psychologis,  yang
pelopornya d i tokohi  o leh Wi l l iam James.  11 )

Kalau d l ter ima bahwa i lmu Agama termasuk grup i lmu- i lmu sosia l
maka,  pemakaian metodologl  ponel i t ian Sosia l  untuk melakukan .Penel ian
Agama yang te lah menunjukkan tanda-tanda persesuaiannya i tu  per lu d i teruskan
dan d i t ingkatkan dengan lebih selekt i f  lag i  ya i tu mencar i  e lemen-elemen yang
terdapat  dalam metodo penel i t ian Sosia l  i tu  yang betu l -betu l  sesuai  untuk
di terapkan pada penel i t ian Agama dan menghindarkan e lomen-elemen yang
t ldak cocok untuk d i terapkan dalam penel i t ian Agama. Disamping i tu  d iusaha
kan menumbuhkan e lemsn-elemen la in yang tentu saja menurut  hemat kami
bor lndikasikan Agama dan harus menunjang dan dapat  d ipergunakan dalam
penel i t lan Agama. In i lah k i ra-k i ra langkah yang harus d iayunkan untuk sampai
kopada Metode Penel i t ian Agama i tu  sendir i .

5 .  Pember ian Pr ior i tas sebagai  s t rategi .

Pada dasarnya k i ta  sudah mempunyai  dua b ldang ahl i ,  ya i tu ahl l  b idang
sosia l  dan i lmu,  pada umumnya,  ser ta ahl i  da lam bidang Agama, tapi  so lama
ln i  dalam bidang penel i t ian masih ber ja lan sendir i -sendir i .

Hal  in i  mungkin d l la tar  belakangi  o leh keragu-raguan ahl i  i lmu sosia l
untuk memberanikan d i r i  ter iun kedalam lapangan keagamaan,  sementara i tu
ahl i  -  ahl i  agama t idak mau membekal i  d i r i  dengan a lat  -  a lat  pengetahuan
Sosia l  untuk mondekat i  agama dan t idak jarang d lantara mereka yang s in is
terhadap hasi l -hasi l  penel i t ian sosia l .  Keadaan in i  harus d iakhi r lnya adalah
dengan mendorong para ahl i  da iam berbagai  b idang i lmu non agama i tu  su-
paya berani  ter jun kodalam lapangan keagamaan dengan f lbekal  agama dan
perni la ian baru terhadap agama, yai tu mel ihat  agama sebagai  agama bukan
sebagai  geja la sosia l  yang t imbul  lantaran pergaulan antara manusiawi  seba-
gaimana anggapan yang sudah - sudah.

----------7-

1O)  W.J .M .  Bakke r ,  Agama  As l i  I ndones ia ,  Puske t ,  Yogyaka r t a .  1969 ,

11 )  P ro f .  DR .  H .A .  Muk t i  A l i ,  Masa lah  Komun i kas i  dan  l ( eg ia tan  l lmu  Penge tahuan  da lam
Rangka Pembangunan Nasional ,  Nida.  Yogyakatta,  1971.
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Sementara i tu  ahr i -ahl l  agama yang kebeturan serama in i  ter tutup su-
dah masanya melapangkan dada untuk mener ima dan mel ihat  kenyataan ten-
tang t lndakan-t indakan agamis yang d i lakukan o leh orang-orang'ngama ka-
rena kepercayaan agamanya i tu .  Dengan denik ian,  para ahl i  agama dimaksud,
akan t idak hanya baik dalam pemik i ran spekulat i f  teor i t is  Ja je,  mela inkan
dapat  ber lat ih  dalam metode pengamatan empir is  secara tangsung 

"u, .no; imenyadar i  akan adanya ar t i  penel i t ian Agama i tu .

- ln l lah dua potensi  yang akan d iharapkan dapat  beker ja sama dalam
mewujudkan bentuk metodo penel i t ian agama yang d imaksud sesuai  dengan
kemajuan dan perkembangan' i imu pengeiahuan.

Bagi  k i ta ,  Kep.  Presiden nomor 44 dan 4b tahun 1g74 yang mencan-
tumkan adanya Pusat  atau Badan penel i t ian dan pengembangan d i  Departe-
men Agama, adalah landasan yang pal ing kr . rat  kear ih u.u l ia  mewujudkan
metode dan memperkembangkan penel i t ian Agama, karena atas dasar  Kep.
P res  i n i  sudah  d id i r i kan  Badan  pene l i t i an  o .n  pengembangan  d imaksud ,
dengan nama "Badan penel i t ian dan pengembangan- Agami, ,  (  L ITBANG
AGAMA)'  Dengan demik ian,  kegiatan penel i t ian uguru yaig serama in i  baru
metupakan survey keagamaan saja dan sudah ber ja lan semenjak d imula inya
REPELITA I  tahun 1969,  maka dalam REpELtTA KEDUA in i ,  kedudukan pene-
l l t lan Agama in l  sudah semakin je las.

_ Maka sekarang pada tempatnyarah karau k i ta  berkata bahwa :  j ika
kwal i tas pendid ikan dalam i lmu- i lmu sosia l  masih memer lukan usaha pening-
katan yang s is temat ls  dan melaksanakannya dengan kesungguhan'  r ra i t ,just ru hal  yang sama rebih d ipe ' rukan ragi  oreh punir i t iun Agama, karena,
Penel i t ian Agama bukan saja harus d ikembangkan untuk meniapai  keseim-
bangan pembangunan i lmu pengetahuan dan pembangunan agama yang masih
sangat  kurang seimbang i tu ,  tapi  juga untuk menyusun Metode penel i t ian
Agama i tu  sendir i .

untuk in i  se la in dar i  ker jasama antar  ahl i  pene! i t i  dar i  berbagal  i lmu
dengan ahl i  agama harus ker ja sama, juga per ior i tas dar i  

- rencana 
pemba-

ngunan i lmu pengetahuan selanjutnya minta lebih d iarahkan kepada usaha
"terb inanya Metode Penel i t ian Agama dan berkembangnya kegiatan penol i t ian
agama di tanah a i r  k i ta  in l ,  sesuai  dengan tu juan pembangunan nasional .

6.  Kesimpulan.
a.  s t rategi  Penel l t lan i lmu- i lmu sosia l  bagi  pembangunan harus d iarahkan

kepada penyeimbangan antara pengembangan penel i t ian l lmu- i lmu sosia l
dengan Pengembangan penel i t ian Agama.

b.  Metode Penel i t ian Agama harus d i tumbuhkan d i  Indonesia dengan ker ja
sama antara Para ahl i  Per le l i t i  l lmu- i lmu sosia l  dengan ahl i -ahf i  ag6ma,
yang akan msrupakan product  as l i  dar i  bangsa yang berpancasi la  in i .

c .  Untuk i tu  per lu d id i r ikan satu pusat  Lat ihan penel i t ian Agama, sebagai-
mana Pusat  Lat ihan Penel i t ian l lmu l lmu Sosia l  yang te lah-ada.

d.  Badan Penel i t ian dan Pengembangan Departemen Agama (LITBANG AGA-
MA) mengikut  ser takan tenaga-tenaga dar i  lA lN dalam menja l in  ker ja
sama dongan Lem-baga-Lembaga l lmiyah Nasional  sepert i  :  Departemen
Urusan Research Nasional ,  pusat  Lat ihan penel i t ian l lmu l lmu Sosia l  Depar
temen P dan K,  LEKNAS, L lp l  dan la in la innya.

e.  Kopada Himpunan Indonesia untuk pengembangan l lmu l lmu Sosia l ,  d iha-
rapkan sumbangan p ik i ran kearah pembinaan Metode penet i t ian Agama
dan Pengembangan Penel i t ian Agama in i .
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